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Abstrak

History Artikel: ~ Evaluasi pembelajaran memegang peranan krusial dalam menentukan arah
Diterima 1 Mei 2026 dan keberhasilan proses pendidikan. Artikel ini bertujuan untuk menganalisis
Direvisi 10 Mei 2026  secara komparatif kontribusi evaluasi formatif dan evaluasi sumatif terhadap
Diterima 30 Mei 2026  peningkatan hasil belajar siswa dalam ekosistem pendidikan modern, termasuk
Tersedia online 14 Juni 2026  implementasi Kurikulum Merdeka dan integrasi teknologi digital. Melalui
metode studi literatur, artikel ini mensintesis temuan dari berbagai riset ilmiah
terkini (2020-2026). Hasil analisis menunjukkan bahwa evaluasi formatif
bertindak sebagai penggerak proses (assessment for/as learning) melalui
umpan balik berkelanjutan, sedangkan evaluasi sumatif berfungsi sebagai alat
akuntabilitas pencapaian (assessment of learning). Kombinasi seimbang
antara keduanya terbukti secara signifikan mengoptimalkan capaian kognitif,

motivasi intrinsik, serta efisiensi strategi pengajaran guru.

Kata Kunci:
Evaluasi Formatif, Evaluasi Sumatif, Hasil Belajar, Kurikulum Merdeka,
Umpan Balik.

PENDAHULUAN

Dalam dekade terakhir, paradigma penilaian pendidikan bergeser secara masif dari
yang semula berorientasi pada hasil akhir menjadi berorientasi pada proses perkembangan
peserta didik. Kebijakan kurikulum baru, seperti Kurikulum Merdeka di Indonesia, menuntut
guru untuk tidak hanya berperan sebagai penguji di akhir bab, melainkan sebagai fasilitator
yang responsif sepanjang proses pembelajaran berjalan.

Secara umum, evaluasi pendidikan diklasifikasikan menjadi dua pilar utama: evaluasi
formatif dan evaluasi sumatif. Kurangnya pemahaman yang integratif mengenai fungsi kedua
evaluasi ini sering kali menyebabkan bias di lapangan, di mana proses asesmen dianggap
sekadar beban administratif atau alat penghakiman nilai angka semata. Oleh karena itu, artikel
ini mengkaji secara komparatif bagaimana karakteristik, mekanisme intervensi, serta
efektivitas masing-masing bentuk evaluasi tersebut dalam mendongkrak hasil belajar siswa
berbasis literatur ilmiah terkini dari tahun 2020 hingga 2026.
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka (literature review) dengan
menganalisis artikel jurnal ilmiah yang diterbitkan pada rentang tahun 2020—-2026. Pencarian
data dilakukan melalui database Google Scholar, DOAJ, dan ScienceDirect menggunakan kata
kunci seperti "evaluasi formatif”, "asesmen sumatif”, "hasil belajar", "formative-summative
assessment™, dan "Kurikulum Merdeka". Artikel yang dipilih disaring berdasarkan relevansi
substansi, keterkinian tahun terbit, serta metodologi penelitian yang valid.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Esensial Evaluasi Formatif dan Sumatif
Berdasarkan literatur kontemporer, perbedaan mendasar antara kedua model evaluasi
ini terletak pada tujuan, waktu pelaksanaan, dan dampak psikologisnya terhadap siswa.

1) Evaluasi Formatif: Dilakukan sepanjang proses pembelajaran berlangsung (on-going).
Tujuannya bersifat diagnostik dan korektif guna mengidentifikasi kesulitan belajar
secara dini serta memberikan umpan balik langsung (immediate feedback).

2) Evaluasi Sumatif: Dilakukan pada akhir unit pembelajaran, semester, atau tahun ajaran.
Fokusnya adalah mengukur capaian kumulatif siswa untuk keperluan standarisasi,
kenaikan kelas, kelulusan, dan akuntabilitas lembaga.

Berikut adalah tabel komparasi komprehensif berdasarkan sintesis penelitian terbaru:

Dimensi Perbandingan Evaluasi Formatif Evaluasi Sumatif

Fungsi Utama Perbaikan proses (Assessment forPenilaian hasil akhir (Assessment
& as learning) of learning)

Waktu Pelaksanaan Berkelanjutan  selama  prosesDi akhir program/periode
belajar pembelajaran

Sifat Umpan Balik Deskriptif, kualitatif, memanduAngka/skor kuantitatif, berorientasi
perbaikan nilai akhir

Fokus Utama Identifikasi kesenjangan (learningSertifikasi ~ dan  akuntabilitas
gaps) capaian

Dampak pada Siswa Meningkatkan motivasi intrinsik &Mengukur  pencapaian  standar
refleksi diri kompetensi

B. Peran Evaluasi Formatif dalam Meningkatkan Hasil Belajar

Evaluasi formatif menempatkan siswa sebagai subjek aktif. Pemanfaatan kuis interaktif
digital, penilaian antarteman (peer-assessment), dan refleksi mandiri terbukti mempersempit
kesenjangan pemahaman siswa secara radikal sebelum mereka menghadapi ujian akhir.
Melalui umpan balik yang konstruktif, siswa mengetahui secara spesifik aspek kelemahan
mereka dan bagaimana cara memperbaikinya secara mandiri.

Di era digital, integrasi gamifikasi (seperti Kahoot! atau Quizizz) ke dalam evaluasi
formatif terbukti mampu mengeliminasi kecemasan akademis (test anxiety) dan menggantinya
dengan keterlibatan aktif, yang pada gilirannya mendongkrak retensi informasi dan hasil
belajar kognitif siswa.

C. Peran Evaluasi Sumatif dalam Mengukur dan Menjamin Mutu

Meskipun evaluasi formatif sangat krusial bagi proses, evaluasi sumatif tetap

memegang peranan yang tidak tergantikan. Evaluasi sumatif memberikan data makro
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mengenai sejauh mana tujuan kurikulum nasional berhasil dicapai. Hasil tes sumatif bertindak
sebagai bukti administratif yang sah untuk pengelompokan kemampuan, sertifikasi kelulusan,
serta evaluasi makro terhadap efektivitas kurikulum atau metode pengajaran yang diterapkan
oleh guru sepanjang semester.
D. Sinergi Formatif dan Sumatif dalam Pembelajaran Berdiferensiasi
Riset terbaru menunjukkan bahwa pemisahan dikotomi yang kaku antara formatif dan
sumatif justru kontraproduktif. Dalam implementasi paradigma baru (Kurikulum Merdeka),
data dari evaluasi formatif dimanfaatkan secara responsif untuk merancang pembelajaran
berdiferensiasi. Ketika proses intervensi formatif berjalan dengan optimal, hasil akhir pada
evaluasi sumatif secara linear menunjukkan peningkatan grafik yang signifikan. Penggabungan
yang seimbang antara proses yang terkawal (formatif) dan hasil akhir yang terstandarisasi
(sumatif) memastikan terwujudnya kualitas pendidikan yang berkeadilan.

KESIMPULAN

Evaluasi formatif dan sumatif bukanlah dua metode yang saling meniadakan,
melainkan komplementer (saling melengkapi). Evaluasi formatif unggul dalam menuntun
proses belajar harian melalui umpan balik adaptif yang meningkatkan motivasi serta
pemahaman konseptual siswa secara bertahap. Di sisi lain, evaluasi sumatif memberikan
keabsahan performa serta akuntabilitas capaian kompetensi akhir. Peningkatan hasil belajar
siswa yang optimal dicapai ketika guru mampu menyeimbangkan porsi keduanya,
memanfaatkan teknologi digital dalam asesmen formatif, serta menjadikan hasil formatif
sebagai fondasi untuk mempersiapkan siswa menghadapi evaluasi sumatif.
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